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Abstract 
The purpose of this research is to know the relationship of Executive rewards  and 

financial performance on corporate banking in Indonesia.  This research using a sample of 
as many as 140 28 banking company which is listed on the Indonesia stock exchange, 
whereas the observed financial reports for the past five consecutive years 2007 to 2011. 
Method of data collection was done manually inputted into the tabulated using excel. While 
the analysis used to determine the relationship of free variables (X) Executive Award 
(reward) and variable (Y), namely the financial performance is a non-parametric statistical 
analysis that tests rank correlation. 

The result of this research shows that by using the level of significance of 0.05 as a two-
sided test then 2.5% and n = 140 obtained a table t = 1,977. Whereas t calculate for debt to 
equity as seen from the output though the data is 1,3001 (t count < t table) then based on this 
t-test concluded the Executive reward no relationship with financial performance. Likewise 
testing to return on investment and return on equity, show t  5,7884 and 6,63034 of count (t 
count >    t table) then concluded the Executive reward is a relationship with the financial 
performance of the banking companies listed on the Indonesia stock exchange. 

 
Keywords: Eksecutive rewards, Debt to equity, ROI, and ROE  

 

1. Latar Belakang 

Salah satu faktor yang secara umum berdampak positif terhadap kinerja adalah reward 

(kompensasi). Untuk menjamin tercapainya keselarasan tujuan, pimpinan organisasi bisa 

memberikan perhatian dengan memberikan reward (kompensasi), karena reward 

(kompensasi) merupakan bagian dari hubungan timbal balik antara organisasi dengan sumber 

daya manusia. Reward (Kompensasi) menurut Hasibuan (2002: 117) adalah semua 

pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima 

karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. 

Dengan demikian, melalui reward (kompensasi) yang layak diharapkan terjadi 

peningkatan motivasi kerja karyawan dan berdampak pula pada peningkatan kinerja 

perusahaan. Kinerja perusahaan dapat dilihat melalui berbagai macam variabel atau indikator. 

Variabel atau indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan perusahaan 

yang bersangkutan. Apabila kinerja sebuah perusahaan publik meningkat, nilai keusahaannya 
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akan semakin tinggi. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2010), kinerja perusahaan 

dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan.  

Informasi posisi dan kinerja keuangan dimasa lalu seringkali digunakan sebagai dasar 

untuk memprediksi posisi keuangan dan kinerja dimasa depan dan hal-hal lain yang langsung 

menarik perhatian pemakai seperti pembayaran deviden, upah, pergerakan harga sekuritas 

dan kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh tempo. Kinerja 

merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan dimanapun, karena kinerja 

merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengalokasikan 

sumber dayanya. 

 
2. Telaah Literature dan Pengembangan Hipotesis 

2.1. Teori yang mendasari  

Sistem Penghargaan (Reward System) 

a. Defenisi Reward System 

Reward dapat menarik perhatian karyawan dan memberi informasi atau mengingatkan 

mereka akan pentingnya sesuatu yang diberi reward dibandingkan dengan yang lain, 

reward juga meningkatkan motivasi karyawan terhadap ukuran kinerja, sehingga 

membantu karyawan bagaimana mereka mengalokasikan waktu dan usaha mereka. 

Reward berbasis kinerja mendorong karyawan mengubah kecenderungan mereka dari 

semangat untuk memenuhi kepentingan diri sendiri ke semangat untuk memenuhi 

tujuan organisasi. Reward berbasis kinerja memberi dua manfaat yakni memberi 

informasi dan memberikan motivasi (Mulyadi dan  Johny, 2001). 

b. Tujuan Reward System 

Pada dasarnya tujuan reward system dapat dipandang dari tujuan utama secara umum 

dan tujuan perusahaan. Tujuan utama dari sistem penghargaan ini adalah memberikan 

tanggung jawab dan dorongan kepada karyawan dalam rangka meningkatkan kualitas 

dan kuantitas hasil kerjanya. Sedangkan tujuan perusahaan yang memberikan sistem 

penghargaan ini adalah sebagai strategi untuk meningkatkan produktifitas dan efisiensi 

perusahaan dalam menghadapi persaingan yang ketat. 

c.  Tantangan dalam Menerapkan Reward System 

Menurut Rivai (2009), tantangan yang dihadapi organisasi dalam menerapkan reward 

system (sistem kompensasi) adalah: 
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1) Perilaku yang tidak etis. Karena ada tekanan untuk berprestasi, insentif dapat 

mendorong karyawan untuk berbohong, menutup-nutupi informasi negatif, 

menjatuhkan rekan sendiri hanya agar telihat lebih baik. 

2) Efek negatif dari semangat bekerjasama. Karyawan dapat menahan informasi 

bilamana mereka merasa bahwa apabila informasi tersebut disampaikan kepada 

rekannya, hal tersebut akan membuat rekan kerjanya berprestasi. 

3) Kesulitan dalam penilaian kinerja. Pada level karyawan, atasan yang menilai harus 

berusaha memilah kinerja individu dan kontribusi kelompok dan menghindari 

penilaian berdasarkan bias personalitas (misalnya menilai terlalu lunak atau terlalu 

keras). 

4) Ketidakpuasan kerja. Sistem kompensasi dapat meningkatkan produktivitas namun 

menurunkan tingkat kepuasan kerja. Semakin pembayaran insentif dikaitkan dengan 

kinerja, semakin banyak unit/kelompok yang tidak kompak dan semakin karyawan 

tidak bahagia. Hal tersebut terjadi karena masing-masing kelompok menonjolkan 

diri dan menjatuhkan kelompok kerja lainnya. 

5) Potensi penurunan dorongan intrinsik. Reward system dapat mendorong karyawan 

untuk melakukan apa saja untuk mendapatkan insentif uang dan dalam prosesnya 

merusak bakat dan kreatifitasnya, sehingga karyawan yang tadinya bekerja dan 

membantu perusahaan tanpa terkait uang, akan menolak melakukan pekerjaan bila 

tidak ada imbalan uang. 

d. Pengaruh Reward System (Insentif) Terhadap Kinerja 

Menurut Sarwoto (2010), dalam bukunya Dasar-dasar Organisasi dan Manajemen 

mengatakan insentif sebagai suatu sarana motivasi dapat diberi batasan perangsang 

ataupun pendorong yang diberikan dengan sengaja kepada para pekerja agar dalam diri 

mereka timbul semangat yang lebih besar untuk berprestasi bagi organisasi. 

 
2.2 Pengertian dan Tujuan Laporan Keuangan 

Pengertian Laporan Keuangan 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI, 2004) menguraikan pengertian dari laporan keuangan 

sebagai bagian dari proses pelaporan keuangan yang dilaporkan secara lengkap. Laporan 

keuangan biasanya berisi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan 

perubahan posisi keuangan serta catatan-catatan atau laporan-laporan dan material penting 

lainnya yang merupakan bagian integral dari sebuah pelaporan keuangan. 
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Tujuan Laporan Keuangan 

Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan suatu 

perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu (Munawir, 2010). Laporan 

keuangan juga dapat dijadikan sebagai alat pertanggungjawaban oleh pihak yang 

bersangkutan. 

 
2.3 Kinerja Keuangan 

Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut Fahmi (2011: 2) mengemukakan bahwa: Kinerja Keuangan adalah suatu 

analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan secara baik dan benar sumberdaya finansial yang dimiliki. Sedangkan 

menurut Husnan dan Padjiastuti (2004: 200), seorang analis keuangan memerlukan ukuran 

tertentu, yang paling sering digunakan adalah rasio atau indeks yang menunjukkan hubungan 

antara data keuangan.  

Menurut Munawir (2010: 30), kinerja keuangan perusahaan merupakan satu diantara 

dasar penilaian mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dilakukan berdasarkan analisa 

terhadap rasio keuangan perusahaan.  

 
Analisis Rasio Keuangan 

Afriyeni (2008) menyatakan bahwa alat analisis laporan keuangan yang paling populer 

digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan dan kinerja keuangan perusahaan adalah 

analisis rasio keuangan.  Djarwanto (2001), mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan 

angka rasio dalam analisis laporan keuangan adalah: “Suatu angka yang menunjukkan 

hubungan antara suatu unsur dengan unsur lainnya dalam laporan keuangan. Hubungan 

antara unsur-unsur laporan keuangan tersebut dinyatakan dalam bentuk matematis yang 

sederhana”. Bambang (2001) menambahkan: “Rasio hanyalah alat yang dinyatakan dalam 

arithmetical term yang dapat digunakan untuk menjelaskan hubungan antara dua macam data 

financial”. Menurut Purba dan Sucipto (2009), jenis-jenis rasio keuangan yang biasa 

digunakan dalam analisis laporan keuangan antara lain:  

 
Rasio Likuiditas (liquidity ratio)  

Rasio likuiditas atau sering juga disebut dengan nama rasio modal kerja merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa likuidnya suatu perusahaan. Caranya adalah 

dengan membandingkan seluruh komponen yang ada di aktiva lancar dengan komponen di 
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pasiva lancar (utang jangka pendek). Rasio ini juga menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk membayar utang-utang (kewajiban) jangka pendeknya yang jatuh tempo.  

Rasio likuiditas antara lain:  

a) Rasio lancar (current ratio)  

 Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban 

lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.  

b) Rasio cepat (quick ratio atau acid test ratio)  

 Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi 

utang lancar. Semakin besar rasio ini semakin baik. Rasio ini disebut juga Acid Test 

Rasio.  

 
Rasio Solvabilitas (leverage ratio)  

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang. Seperti diketahui dalam mendanai usahanya, perusahaan 

memiliki beberapa sumber dana. Sumber-sumber dana yang dapat diperoleh adalah dari  

Rasio leverage antara lain:  

a)    Debt to asset ratio (debt ratio)  

Debt ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total 

utang dengan total aktiva. Dengan kata lain seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai 

oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan 

aktiva dan biasanya dinyatakan dalam persentase.  

b)   Debt to equity ratio  

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui perbandingan 

antara total utang dengan modal sendiri. Rasio ini berguna untuk mengetahui seberapa 

besar aktiva perusahaan dibiayai dari utang. Dengan kata lain rasio ini untuk 

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang dan 

biasanya rasio ini dinyatakan dalam persentase. Bagi bank semakin besar rasio ini akan 

semakin tidak menguntungkan, karena semakin besar resiko yang ditanggung atas 

kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan, namun bagi perusahaan justru semakin 

besar rasio akan semakin baik.  
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c)    Rasio kecukupan modal (Capital Adequacy Ratio – CAR)  

Rasio ini menunjukkan kecukupan modal untuk menilai keamanan dan kesehatan bank 

dari sisi modal pemiliknya, yakni sejauh mana modal pemilik saham dapat menutupi 

aktiva berisiko.  

 
Rasio Aktivitas (activity ratio)  

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi 

pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, persediaan, penagihan piutang, dan 

lainnya). Atau rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktifitas 

sehari-hari. Dari hasil pengukuran dengan rasio ini akan terlihat apakah perusahaan lebih 

efisien atau sebaliknya dalam mengelola aset yang dimilikinya. Rasio aktivitas terdiri-dari:  

a)    Perputaran piutang (receivable turnover)  

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang 

selama satu periode. Atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar 

dalam satu periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang 

ditanamkan dalam piutang semakin rendah (bandingkan dengan tahun sebelumnya) dan 

tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik.  

b)    Perputaran aset (asset turnover)  

Rasio ini menunjukkan efektifitas penggunaan seluruh harta perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa rupiah penjualan bersih yang 

dapat dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam bentuk harta perusahaan. 

Kalau perputarannya lambat, ini menunjukkan bahwa aktiva yang dimiliki terlalu besar 

dibandingkan dengan kemampuan untuk menjual.  

 
Rasio Profitabilitas (profitability ratio)  

Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui 

semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah 

karyawan, dan sebagainya. Rasio profitabilitas antara lain:  

a)    Margin laba (profit margin)  

Rasio ini diukur antara profit margin dengan penjualan dan diukur dalam persentase. 

Rasio ini dirumuskan:  

b)    Return On Investment (ROI)  
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ROI merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan atau suatu ukuran tentang efisiensi manajemen. Rasio ini 

menunjukkan hasil dari seluruh aktiva yang dikendalikannya dengan mengabaikan 

sumber pendanaan dan biasanya rasio ini diukur dengan persentase. Rasio ini 

menunjukkan produktifitas dari seluruh dana perusahaan baik modal pinjaman maupun 

modal sendiri. Semakin kecil (rendah) rasio ini semakin tidak baik, demikian pula 

sebaliknya. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur efektifitas dari keseluruhan 

operasi perusahaan.  

c)    Return On Equity (ROE)  

Rasio ini menunjukkan berapa persen laba bersih bila diukur dari modal pemilik. 

Semakin besar rasio ini semakin bagus.  

d)    Return On Asset (ROA)  

Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva. Semakin besar rasio ini semakin baik. Hal 

ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba.  

 
2.4.  Penelitian Terdahulu  

Nourayi and Mints. 2008, dengan judul Tenure, firm’s performance, and CEO’s 

compensation, hasil penelitian menemukan bahwa: kompensasi yang diberikan kepada CEO 

yang bekerja selama 3 tahun berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, namun tidak 

berpengaruh signifikan bagi mereka dengan 15 tahun atau lebih sebagai CEO perusahaan. 

a. Harvie et al. 2000, dengan judul Employees High-Performance Work Systems: Testing 

inside the Black Box, hasil penelitian menemukan bahwa melalui insentif orang akan 

termotivasi untuk bekerja dengan baik dan memberikan kinerja yang meningkat atau 

baik bagi perusahaan. 

b. Angih Wanabkti P. 2011, dengan judul: Pengaruh pelatihan, penerapan SOP, Reward 

system, Lingkungan kerja dan peralatan terhadap produktivitas teknisi, dengan salah 

satu kesimpulan Dalam penelitian ini RS (Reward System) ternyata berpengaruh negatif 

terhadap Produktivitas Teknisi ditunjukkan dengan koefisien parameter sebesar – 0.404 

dan signifikan pada  5% karena menunjukkan nilai T statistic sebesar 5,439 (> 1,96). 

Hal ini berarti reward system yang dijalankan di bengkel Urip PT. Hadji Kalla Toyota 

Makasar belum dapat memberikan pengaruh positif terhadap produktivitas teknisi. 

c. Rian Angelina. 2012, dengan judul Effect of total quality management, reward system 

and organization commitment to managerial performance in hospital in Pekanbaru. 
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Hasil penelitian hipotesis kedua menjelaskan bahwa variabel sistem reward 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

 
2.5  Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

a. Ho: Tidak terdapat hubungan penghargaan eksekutif (reward) dengan kinerja keuangan 

perusahaan perbankan di Indonesia. 

b. Ha: Terdapat  hubungan  penghargaan  eksekutif  (reward)  dengan   kinerja  keuangan 

perusahaan perbankan di Indonesia.  

 
3. Metodologi Penelitian 

3.1.   Pemilihan Sampel 

Pada penelitian ini yang dijadikan sampel penelitian adalah 28 perusahaan perbankan 

dan laporan keuangan yang diamati selama lima tahun yaitu tahun 2007 hingga 2011. Adapun 

pemilihan sampel dengan purposive sampling dan kriteria sampel yang digunakan: 

a. Laporan keuangan semua perusahaan perbankan yang beroperasi secara aktif selama 

tahun 2007 hingga 2011. 

b. Perusahaan perbankan yang menyajikan laporan keuangan secara lengkap yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2007 hingga 2011. 

c. Perusahaan perbankan yang beroperasi secara continue atau terus-menerus selama 

periode penelitian. 

d. Penulis menjadikan sektor perbankan sebagai objek penelitian karena dalam kondisi 

perekonomian yang sedang berkembang, sektor perbankan memiliki potensi dan 

peluang yang besar peranannya sebagai sumber pembiayaan bagi masyarakat dan sektor 

usaha.   

 
3.2. Data 

Data penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah data sekunder yang diperoleh 

dari laporan keuangan perbankan di Indonesia. Data yang dimaksud adalah nilai remunerasi 

yang ada didalam masing-masing annual report perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2007-2011.     
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3.3. Model Penelitian dan Pengujian Statistika 

Analisis Kuantitatif dilakukan dengan menggunakan variabel statistik guna mengetahui 

hubungan reward dengan kinerja keuangan dengan rumusan  Korelasi Product Moment 

(Arikunto, 2008), yaitu : 

 

Rxy = 
N ∑xy – ( ∑xy ) ( ∑y ) 

√ (N ∑x2 – (∑xy)2) (N ∑y2 – (∑y)2) 

Keterangan : 

Rxy =  Nilai Korelasi Variabel X dan Y 

∑x = Reward (X) 

∑y = Kinerja keuangan 

N   = Jumlah Sampel, sebanyak 140 0bjek (28 perusahaan x 5 tahun). 

 

3.4. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

a. Reward (penghargaan) 

 Reward (penghargaan) merupakan jumlah remunerasi yaitu tunjangan; imbalan dalam; 

tunjangan bagi; upah yang diberikan perusahaan kepada anggota direksi. 

Pengukurannya menggunakan skala nominal. 

b. Kinerja Keuangan 

 Kinerja keuangan pada penelitian ini diukur menggunakan indikator berupa debt to 

equity, return on investment, return on equity.  

 
4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Data Penelitian 

Berdasarkan data sampel yang terdiri dari 28 bank dengan data selama lima   tahun 

yaitu dari tahun 2007 hingga 2011, sehingga diperoleh sebanyak 140 data atau amatan.  Dari 

seratus empat puluh data tersebut dilakukan olah data secara statistik deskriptif dan dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 1. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Debt to equity 140 -31,53   16,859 8,889 4,658 

ROI 140 -1,3035 0,0353 0,0011 0,112 

ROE 140 -0,3631 4,7421 0,1622 0,467 

Reward 140 898.572.526 183.757.000.00
0 

28.800.000.0
00 

30.970.000.00
0 

Valid N (listwise) 140     

 
Dari tabel diatas diperoleh gambaran tentang data yang dihimpun yaitu; untuk debt to 

equity  nilai maksimum  adalah 16,859 yaitu Bank Artha Graha International pada tahun 2007 

dan nilai minimum  adalah -31,53 yaitu Bank Pundi Indonesia pada tahun 2009, sedangkan 

rata-rata adalah 8,889. Untuk return on investment nilai tertinggi adalah 0.0353 yaitu Bank 

Mutiara tahun 2009  dan nilai terendah adalah -1,3035 yaitu Bank Mutiara tahun 2008 

sedangkan rata-rata 0,001. Untuk return on equity nilai tertinggi adalah 4,7421 yaitu Bank 

Mutiara tahun 2008, dan nilai terendah adalah -0,3631 yaitu Bank Pundi Indonesia tahun 

2008 sedangkan rata-rata 0,1622. Selanjutnya angka reward diketahui angka tertinggi sebesar 

Rp.183.757.000.000,- yaitu Bank Mandiri tahun 2011, dan angka terendah adalah Rp. 

898.572.526,-, yaitu Bank Pundi Indonesia tahun 2009 sedangkan rata-rata sebesar Rp. 

28.800.000.000.  

 
4.2.  Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal 

atau tidak. Dalam pembahasan ini akan digunakan uji Lilliefor dengan melihat nilai pada 

Kolmogorov-Smirmov. Data dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 

0,05 (Prayitno, 2010: 71). Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Debt to 
equity 

.157 140 .000 .672 140 .000 

ROI .244 140 .000 .847 140 .000 

ROE .320 140 .000 .795 140 .000 

Reward .184 140 .000 .814 140 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Dari output di atas dapat dilihat pada kolom Kolmogorov –Smirmov dan dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi untuk semua indikator variabel tidak ada yang lebih  besar 

dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa populasi tidak berdistribusi normal. Karena data 

variabel tidak berdistribusi normal, maka pada penelitian ini dilakukan uji rank korelasi 

(Susetyo, 2010: 227) 

 
4.3.  Pengujian Hipotesis, Hasil dan Diskusi 

Menurut Susetyo (2010: 227) untuk pengujian dengan metode statistik parametrik 

diperlukan beberapa persyaratan yang salah satunya adalah data variabel harus berdistribusi 

normal. Berdasarkan hasil uji normalitas pada penelitian ini data tidak berdistribusi normal, 

sehingga penulis melakukan pengujian statistik non parametrik yang dalam hal ini adalah uji 

rank korelasi. Berdasarkan hasil perhitungan terhadap variabel X (reward) dan variabel Y 

(kinerja keuangan dengan indikator debt to equity, return on investment, dan return on 

equity) adalah sebagai berikut: 

a. Koefisien korelasi reward dengan debt to equity: 

Rxy1 = 1 - 
 6 x 406.550 

= 0,110997 
140 (1402

 - 1) 

b. Koefisien korelasi reward dengan return on investment: 

Rxy2 = 1 - 
 6 x 255.154 

= 0,442055 
140 (1402

 - 1) 

c. Koefisien korelasi reward dengan return on equity 

Rxy3 = 1 - 
 6 x 233.218 

= 0,49002 
140 (1402

 - 1) 

Menurut Sugiyono (2007) pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi 
sebagai berikut: 

0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 

= sangat lemah 
= lemah 
= sedang 
= kuat 
= sangat kuat 

Dari hasil olah data (output) diperoleh nilai Koefisien korelasi (R) sebesar 0,11, maka 

dapat disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang masuk kategori sangat lemah antara reward 

dengan kinerja keuangan dengan indikator debt to equity pada perusahaan perbankan di bursa 

efek indonesia.  Dan dilihat dari nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,0121 atau 1,21% 

maka dapat dikatakan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel independen (reward) 

terhadap variabel dependen (kinerja keuangan) dengan indikator debt to equity sebesar 1,21%  

sedangkan sisanya sebesar 98,79% dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model ini.   
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Dari hasil olah data (output) diperoleh nilai Koefisien korelasi (R) sebesar 0,442, maka 

dapat disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang masuk kategori sedang antara reward 

dengan kinerja keuangan dengan indikator return on investment pada perusahaan perbankan 

di bursa efek indonesia.  Kemudian dilihat dari nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 

0,1954 atau 19,54% maka dapat dikatakan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel 

independen (reward) terhadap variabel dependen (kinerja keuangan) dengan indikator return 

on investment sebesar 19,54%  sedangkan sisanya sebesar 80,46% dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model ini.   

Dari hasil olah data (output) diperoleh nilai Koefisien korelasi (R) sebesar 0,490, maka 

dapat disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang masuk kategori sedang antara reward 

dengan kinerja keuangan dengan indikator return on equity pada perusahaan perbankan di 

bursa efek indonesia.  Kemudian dilihat dari nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,2401 

atau 24,01% maka dapat dikatakan bahwa persentase sumbangan pengaruh variabel 

independen (reward) terhadap variabel dependen (kinerja keuangan) dengan indikator return 

on equity sebesar 24,01%  sedangkan sisanya sebesar 75,99% dipengaruhi atau dijelaskan 

oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model ini.  Pembuktian hipotesis guna 

mengetahui hubungan variabel X dengan variabel Y dilakukan dengan uji koefisien parsial 

(uji t) dengan rumusan sebagai berikut: 

T =  
 r   n-2 

      1-r2
 

Berdasarkan rumus tersebut diatas diperoleh t hitung untuk mengetahui hubungan 

variabel X (reward) dengan variabel Y (kinerja keuangan dengan indikator debt to equity, 

return on investment, dan return on equity) adalah sebagai berikut: 

 

a. Pengujian koefisien Rasio Reward (X) dengan Y yaitu Kinerja keuangan (debt to equity). 

t =  
 0,11   140-2 

=1,3001       1-0,112
 

 
Dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 karena uji dua sisi maka 2,5% dan n = 

140 diperoleh t tabel sebesar = 1,977. Sedangkan  t hitung dilihat dari output olah data adalah 

1,3001 ( t hitung < t tabel) maka berdasarkan uji t ini disimpulkan  reward tidak  ada 

hubungan dengan  kinerja keuangan dengan indikator debt to equity pada perusahaan 

perbankan di Bursa Efek Indonesia. 
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Menurut Purba dan Sucipto (2009) debt to equity berguna untuk mengetahui seberapa 

besar aktiva perusahaan dibiayai dari utang. Dengan kata lain rasio ini untuk mengetahui 

setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang dan biasanya rasio ini 

dinyatakan dalam persentase. Bagi bank semakin besar rasio ini akan semakin tidak 

menguntungkan, karena semakin besar resiko yang ditanggung atas kegagalan yang mungkin 

terjadi di perusahaan, namun bagi perusahaan justru semakin besar rasio akan semakin baik. 

Berkenaan dengan hasil penelitian ini pemberian reward bisa saja berdampak positif pada 

kinerja eksekutif, namun justru eksekutif perbankan yang baik tidak akan serta-merta 

meningkatkan rasio debt to equity. 

 
b. Pengujian koefisien Rasio Reward (X) dengan Y yaitu Kinerja keuangan (return on 

investment) 

t =  
 0,442   140-2 

=5,7884       1-0,4422 

 
Dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 karena uji dua sisi maka 2,5% dan n = 

140 diperoleh t tabel sebesar = 1,977. Sedangkan  t hitung dilihat dari output olah data adalah 

5,7884 ( t hitung > t tabel) maka berdasarkan uji t ini disimpulkan  reward ada hubungan 

dengan  kinerja keuangan dengan indikator return on investment pada perusahaan perbankan 

di Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian ini sesuai dengan penelitian Harvie et al. 2000, 

yang menemukan bahwa melalui insentif orang akan termotivasi untuk bekerja dengan baik 

dan memberikan kinerja yang meningkat atau baik bagi perusahaan. 

c. Pengujian koefisien Rasio Reward (X) dengan Y yaitu Kinerja keuangan (return on 

equity) 

t =  
 0,490   140-2 

=6,63034       1-0,4902
 

Dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 karena uji dua sisi maka 2,5% dan n = 

140 diperoleh t tabel sebesar = 1,977. Sedangkan  t hitung dilihat dari output olah data adalah 

6,63034 ( t hitung > t tabel) maka berdasarkan uji t ini disimpulkan  reward ada hubungan 

dengan  kinerja keuangan dengan indikator return on equity pada perusahaan perbankan di 

Bursa Efek Indonesia. Hasil pengujian ini juga sesuai dengan penelitian Harvie et al. 2000, 

yang menemukan bahwa melalui insentif orang akan termotivasi untuk bekerja dengan baik 

dan memberikan kinerja yang meningkat atau baik bagi perusahaan. 



52 JURNAL Akuntansi & Keuangan Volume 6, Nomor 1, Maret 2015 

 

5. Simpulan dan Saran 

5.1.  Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

reward ada hubungan dengan kinerja keuangan dengan ROI dan  ROE dengan rincian sebagai 

berikut: 

a. Berdasarkan nilai koefisien korelasi disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang sangat 

lemah antara reward dengan kinerja keuangan (debt to equity), artinya berapapun 

besarnya reward yang diterima eksekutif pada objek peneilitan ini tidak dapat dikaitkan 

dengan perubahan kinerja keuangan (debt to equity) yang terjadi.  Sedangkan hubungan 

yang masuk kategori sedang antara reward dengan kinerja keuangan (dengan return on 

investment dan return on equity) pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia, 

artinya semakin besar reward yang diterima oleh eksekutif pada objek penelitian ini 

maka akan semakin besar pula peningkatan kinerja keuangan (dengan return on 

investment dan return on equity). 

b. Berdasarkan hasil uji hipotesis melalui uji t,  maka disimpulkan bahwa  tidak ada 

hubungan dengan debt to equity, artinya pemberian reward bisa saja berdampak positif 

pada kinerja eksekutif, namun justru eksekutif perbankan yang baik tidak akan serta-

merta meningkatkan rasio debt to equity karena bagi perusahaan perbankan peningkatan 

rasio ini tidaklah menguntungkan. Sedangkan terhadap return on investment dan return 

on equity reward ada hubungan pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

Hasil pengujian ini juga sesuai dengan penelitian Harvie et al. 2000, yang menemukan 

bahwa melalui insentif orang akan termotivasi untuk bekerja dengan baik dan 

memberikan kinerja yang meningkat atau baik bagi perusahaan 

c. Nilai Koefisien Determinasi (R2) terhadap debt to equity, return on investment, dan 

return on equity yang sangat kecil. Hal ini menggambarkan bahwa reward dapat 

menjelaskan kinerja keuangan sangat kecil, dan lebih dominan dipengaruhi faktor lain 

yang tidak dibahas pada penelitian ini. 

5.2.  Saran     

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan diatas maka saran-saran yang semoga dapat 

menjadi masukan  sebagai berikut:  

a. Berdasarkan kesimpulan bahwa terjadi hubungan yang sangat lemah antara reward 

dengan kinerja keuangan (dengan indikator debt to equity), dan hubungan yang sedang 

antara reward dengan kinerja keuangan (dengan indikator return on investment dan 
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return on equity), maka perusahaan perbankan hendaknya mengevaluasi efektifitas 

pemberian reward yang telah dilakukan dengan kinerja keuangan perusahaan.  

b. Dari hasil uji hipotesis melalui uji t,  yang menyimpulkan bahwa reward hanya ada 

hubungan dengan kinerja keuangan dengan indikator return on investment dan return 

on equity, maka perusahaan hendaknya juga mengevaluasi efektifitas dan sistem 

pemberian reward yang telah dilakukan dengan kinerja keuangan perusahaan. 

c. Dari hasil penelitian yang menemukan R-square (koefisien determinasi) angka yang  

sangat kecil (dibawah 25%) untuk ketiga indikator, untuk itu penelitian ini masih perlu 

dilanjutkan guna mencari tahu dan membuktikan keberadaan faktor lain tersebut.  
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